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Pengaruh Pemberian EM-4 Terhadap Pengomposan Kardus Bekas Sebagai 

Media Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvacea) 

 

Oleh : 

Prasetya Adiguna 

 

Abstrak 

 Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu jamur pangan 

yang mempunyai rasa yang enak serta gizi yang tinggi. V. volvacea mengandung 

protein, vitamin dan logam-logam yang dibutuhkan oleh tubuh. Jamur merang 

umumnya tumbuh pada media yang mempunyai kandungan selulosa tinggi seperti 

pada tumpukan merang, sisa penggilingan padi, kapas, termasuk juga kardus. 

Budidaya jamur merang menggunakan media berupa kardus bekas diharapkan 

dapat mengurangi limbah di perkotaan, serta menambah nilai ekonomis dari 

kardus bekas itu sendiri. Effective Microorganism 4 (EM4) merupakan suatu 

campuran kultur bakteri yang dapat mempercepat perombakan bahan organik. 

Dalam penelitian ini, EM4 ditambahkan ke dalam media pertumbuhan V. 

volvacea yang berbahan baku kardus bekas pada saat proses pengomposan.  

Pembuatan media tanam dilakukan dengan 4 variasi penambahan EM4 dan 

variasi pengomposan, masing-masing perlakuan memiliki 3 kali ulangan. 

Komposisi media berupa kardus 85%, bekatul 10% dan dolomit5 %. Variasi 

penambahan EM4 yang dilakukan 0 ml/kg, 5 ml/kg, 10 ml/kg dan 15 ml/kg dan 

dilakukan lagi variasi pengomposan selama 0 hari, 2 hari, 4 hari, 6 hari dan 8 hari. 

Pengukuran suhu, kadar air dan pH pada media tanam dilakukan pada saat proses 

budidaya. Analisis data dilakukan menggunakan Anova, meliputi berat basah, 

berat kering dan jumlah tubuh buah. Perhitungan kadar protein juga dilakukan 

pada tubuh buah yang telah dikeringkan. 

Hasil analisis one way anova menunjukkan bahwa sebagian besar hasil 

panen tidak ada beda nyata. Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa perlakuan penambahan EM4 10 ml/kg media dengan pengomposan selama 

8 hari memiliki hasil yang paling optimal, dengan hasil berat basah 24,98 gram, 

berat kering 3 gram dan jumlah tubuh buah 4 buah. Nilai Biological Efficiency 

Ratio (BER) tertinggi pada perlakuan EM4 10 ml/kg dengan pengomposan media 

selama 8 hari yaitu 16,45%, sedangkan BER terendah adalah perlakuan EM4 0 

ml/kg dengan pengomposan media selama 0 hari, yaitu 4,23%. Kadar protein 

paling tinggi terukur pada perlakuan dengan penambahan EM4 5ml/kg dengan 

pengomposan selama 6 hari, yaitu sebesar 23,05%.  
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The Effect of EM4 Addition on the Composting of Corrugated Paper as 

Paddy Straw Mushroom (Volvariella Volvacea) Growth Substrate 

 

PrasetyaAdiguna 

 

Abstract 

Paddy straw mushroom (Volvariella volvacea) is one of edible mushroom 

which have delicious taste and high nutrition value. V. volvacea contains protein, 

vitamin and minerals needed by human body. Paddy straw mushroom can grow 

quickly on high cellulose substrate such as rice straw, rice husk, cotton waste and 

corrugated paper or cardboard. The aim of cultivating paddy straw mushroom 

using corrugated paper is not onlyto reduce the corrugated paper as urban waste, 

but also for increasing economical value of corrugated paper itself. Effective 

Microorganism4 (EM4) is a mixture of microorganism culture which can increase 

the degradation of organic materials. In this research, EM4 will added to V. 

volvacea growth substrate made from corrugated paper at the composting process.  

The treatment on making the growth substrates is adding 4 concentration 

of EM4, continued by composting time treatment. Compositions of the substrates 

are 85% of corrugated paper, 10% of rice bran and 5% of dolomite. Variations of 

adding EM4 are 0 ml/kg, 5 ml/kg, 10 ml/kg and 15 ml/kg substrate, continued by 

composting time for 0 day, 2 days, 4 days, 6 days and 8 days. Anova used to 

analyze the research data, such as fresh weight, dry weight and total amount of 

fruit.  

Result of the research showed that the treatment with 10 ml/kg of EM4 

with 8 days of composting gave the optimal production, with 24,98 grams of fresh 

weight, 3 grams of dry weight and 4 pieces of total amount of fruits. Result of 

anova showed that almost treatments do not have many differences significantly. 

The highest Biological Efficiency Ratio (BER) value produced by the treatment 

with 10 ml/kg of EM4 composted for 8 days (16,45%), and the lowest BER value 

produced by the treatment with 0 ml/kg of EM4 without composting process 

(4,23%).  

Effective Microorganism 4 (EM4) can be used to increase the composting 

of corrugated paper as paddy straw mushroom (V. volvacea) growth substrate. The 

treatment with the optimal result for fresh weight, dry weight and total amount of 

fruits and BER is the treatment with 10 ml/kg of EM4 composted for 8 days.  
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I.  PENGANTAR 

A. Latar belakang 

Jamur merang atau Volvariella volvacea (Bull. ex. Fr. Sing) merupakan 

salah satu jenis edible mushroom atau jamur pangan yang populer terutama di 

Asia. V. volvacea dikenal memiliki rasa yang enak serta nilai gizinya yang tinggi. 

Dalam V. volvacea terkandung beberapa jenis unsur yang dibutuhkan oleh tubuh, 

seperti kalsium, fosfor, zat besi serta protein dan vitamin. Jamur merang memiliki 

prospek yang menjanjikan untuk dikembangkan, dikarenakan permintaan pasar 

yang tinggi, sedangkan produksi masih cenderung rendah. Di pasaran dalam 

negeri, kebutuhan jamur merang untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, Bandung dan 

sekitarnya rata-rata 15 ton setiap harinya, sedangkan untuk pasaran luar negeri, 

Singapura membutuhkan jamur merang sekitar 100 ton setiap bulan dan Malaysia 

membutuhkan jamur merang sekitar 15 ton setiap minggunya (Mayun, 2007) 

V. volvacea umumnya tumbuh pada media yang mengandung sumber 

selulosa misalnya pada tumpukan merang, limbah penggilingan padi, limbah 

pabrik kertas, ampas sagu, ampas tebu, sisa kapas, kulit buah pala, dan 

sebagainya. Jamur dapat tumbuh pada media selain kompos merang, yang 

merupakan limbah pertanian sehingga limbah tidak terbuang sia-sia karena 

memberi nilai tambah (Sinaga, 2007) 

Industri pulp dan kertas Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dalam beberapa tahun ini. Saat ini Indonesia merupakan produsen pulp dan 

kertas peringkat 9 dunia, dan peringkat 3 di Asia. Jumlah pabrik pulp dan kertas 
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(kardus) yang dimiliki Indonesia hingga tahun 2010 adalah sejumlah 90 pabrik 

dengan kapasitas produksi 11,5 juta ton kertas (kardus) dan 6,2 juta ton pulp 

dalam setiap tahunnya (Anonim, 2012). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 

bahwa semakin berkembangnya industri yang memproduksi kertas (kardus) maka 

semakin banyak pula ditemukan limbah kertas (kardus).  

Limbah kertas (kardus) merupakan salah satu sumber pencemaran di kota 

yang berasal dari limbah produksi industri. Limbah kertas (kardus) dapat 

dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan V. volvacea. Safitri (2012) 

menyebutkan bahwa kultivasi V. volvacea menggunakan media tanam dari kardus 

bekas dengan komposisi 85% dari keseluruhan media tanam dengan pengomposan 

selama 8 hari menghasilkan Biological Efficiency Ratio (BER) sebesar 5,13%.  

Effective Microorganisms 4 (EM4) merupakan soil fertilizer juga sebagai 

stimulator kompos yang sering digunakan di pertanian. EM4 mengandung 

campuran berbagai bakteri menguntungkan yang hidup secara alami. EM4 juga 

dapat mengaktifkan mikroorganisme yang telah ada di suatu tempat, misal di 

tanah maupun tanaman (Imaningsih, 2011).  Dengan sifat-sifat tersebut, EM4 

sering digunakan dalam mempercepat pengomposan bahan-bahan organik 

menjadi zat anorganik maupun zat organik yang lebih sederhana. Pengomposan 

dalam pembuatan media pertumbuhan V. volvacea  merupakan proses yang 

penting. Di dalam proses pengomposan, campuran bahan-bahan organik  akan 

diubah menjadi nutrisi yang diperlukan dalam pertumbuhan V. volvacea.  
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Pada penelitian ini akan dilakukan penambahan EM4 dalam proses 

pembuatan media tanam V. volvacea yang berbahan baku kardus bekas, dengan 

harapan dapat mempercepat proses pengomposan substrat, sehingga proses 

persiapan media pertumbuhan sebagai pemanfaatan limbah perkotaan dapat lebih 

singkat dan efektiv.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah EM4 dapat digunakan untuk meningkatkan pengomposan kardus 

bekas sebagai media pertumbuhan V. volvacea? 

2. Pada konsentrasi penambahan EM4 berapa dan hari pengomposan berapa 

yang paling optimal dalam meningkatkan pengomposan kardus bekas sebagai 

media pertumbuhan V. volvacea? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi EM4 dalam mempercepat pengomposan kardus bekas 

sebagai media pertumbuhan V. volvacea. 

2. Mengetahui konsentrasi pemberian EM4 dan lama waktu pengomposan yang 

paling optimal dalam meningkatkan pengomposan kardus bekas sebagai 

media pertumbuhan V. volvacea. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi khususnya kepada petani jamur, bahwa EM4 dapat 

mempercepat pengomposan kardus bekas sebagai media pertumbuhan V. 

volvacea. 

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat umum, bahwa EM4 dapat 

mempercepat pengomposan kardus bekas sebagai media pertumbuhan V. 

volvacea. 

3. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik mengenai potensi EM4 

dalam pengomposan kardus bekas, sekaligus sebagai pustaka dan acuan 

penelitian selanjutnya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Effective Microorganism 4 (EM4) dapat digunakan untuk meningkatkan 

proses pengomposan kardus bekas sebagai media pertumbuhan V. 

volvacea. 

2. Perlakuan EM4 10 ml/kg media dengan lama pengomposan 8 hari 

memberikan hasil yang paling optimal terhadap hasil panen, dilihat dari 

tingginya hasil panen yang dihasilkan, meliputi berat basah 27,98 gram, 

berat kering 3 gram dan jumlah tubuh buah 4 buah. 

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi dihasilkan pada 

perlakuan EM4 10 ml/kg media dengan pengomposan selama 8 hari, yaitu 

16,45%. 

4. Suhu, pH dan kadar air pada media tidak memberikan pengaruh yang  

besar tehadap hasil panen V. volvacea. 

5. Perlakuan EM4 5 ml/kg media dengan pengomposan selama 6 hari 

menghasilkan nilai nutrisi berupa kadar protein dalam tubuh buah kering 

yang paling tinggi, yaitu 23,05%. 

 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penambahan EM4 

pada pengomposan kardus yang digunakan sebagai media 

pertumbuhan V. volvacea memberikan nilai BER yang lebih tinggi, 
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sehingga masyarakat terutama petani dapat menggunakan EM4 di 

dalam proses budidaya V. volvacea. Dengan menggunakan EM4, 

pemanfaatan limbah kardus menjadi media tumbuh V. volvacea 

sebagai pemanfaatan limbah perkotaan dapat menjadi lebih efektiv dan 

efisien.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai lama pengomposan media berupa kardus bekas dengan 

waktu yang lebih panjang (lebih dari 8 hari) untuk mengetahui 

bagaimana kualitas dan kuantitas V. volvacea yang ditumbuhkan pada 

media tersebut.   
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